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Abstract 

This study aims to l deltelrminatel thel elffelct o lf Nelt Pro lfit Margin (NPM), Elarning Pelr Sharel 

(E lPS), and Relturn oln Asselt to l sto lck pricel. Thel polpulatioln in this relselarch arel 40 banking 

co lmpanielss listeld oln Indolnelsian Stolck E lxchangel (IDX) frolm 2018-2022. This relselarch using 

purpolsivel sampling and olbtaineld a samplel olf 27 colmpaniels using thel meltho ld olf dolcumelntatio ln, 

thel usels o lf data delriveld fro lm do lcumelnts that alrelady axist and publish in Indolnelsian Stolck 

E lxchangel’s welbsitel. Data analysis using multiplelrelgrelssio ln. Relsult olf thel analysis indicateld that 

nelt prolfit margin has nol significant polsitivel elffelct o ln sto lck pricel, elarning pelr sharel has a polsitive l 

significant elffelct o ln stolck pricel, relturn o ln asselt has a nol significant nelgativel elffelct o ln stolck pricel. 

thel adjusteld R2 valuel is 0,338, it melans that 33,8% olf thel variatio ln in thel stolck pricels o lf banking 

co lmpaniels listeld o ln thel Indolnelsian Stolck E lxchangel can bel elxplaineld by thel threlel indelpelndelnt 

and delpelndelnt variablels. Whilel thel relmaining 66,2% is elxplaineld by olthelr variablels nolt 

elxamineld in this relselarch mo ldell. 

 

Kelywo lrds: Nelt Pro lfit Margin, Elarning Pelr Sharel, Relturn oln Asselt and Stolck Pricels 

 

1. PENDAHULUAN  

Bank melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak dalam bidang keluangan. Melnurut Undang-

Undang RI Nolmolr 10 Tahun 1998 tanggal 10 Nolvelmbelr 1998 telntang pelrbankan, bank 

melrupakan badan usaha yang kelgiatan utamanya melnghimpun dana dari masyarakat dalam 

belntuk simpanan dan melnyalurkannya kelmbali dalam belntuk pinjaman dan/atau dalam belntuk-

belntuk lainnya dalam rangka melningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Melnurut Kasmir (2014) selcara seldelrhana bank dapat diartikan selbagai lelmbaga keluangan 

yang kelgiatan utamanya melnghimpun dana dari masyarakat dan melnyalurkannya kelmbali kel 

masyarakat selrta melmbelrikan jasa bank lainnya. Bank dituntut untuk melmiliki kinelrja keluangan 

yang baik. Selbagai lelmbaga keluangan yang melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam 

melngelmbangkan pelrelkolnolmian dan pelmbangunan nasio lnal. Nilai pelrusahaan melnggambarkan 

kolndisi atau keladaaan dari pelrusahaan, bagaimana manajelmeln dari suatu pelrusahaan melngello lla 

kelkayaan yang dimiliki, hal ini dapat dilihat mellalui pelngukuran kinelrja keluangan yang sudah 

dipelro llelh. Pelnilaian atau prelstasi yang dimiliki ollelh suatu pelrusahaan dapat pula dilihat dari 

kelmampuan pelrusahaan itu melnghasilkan laba. Laba pelrusahaan sellain melrupakan indikato lr 

kelmampuan pelrusahaan melmelnuhi kelwajiban bagi para pelnyandang dananya juga melrupakan 

ellelmeln dalam pelnciptaan nilai pelrusahaan yang melnunjukkan prolspelk pelrusahaan di masa yang 

akan datang (Rahayu dan Suhayati, 2010). 
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Selcara seldelrhana saham melrupakan surat kelpelmilikan mo ldal. Melnurut Darmadji dan 

Fakhrudin (2012) saham belrwujud sellelmbar kelrtas yang melnelrangkan bahwa pelmilik kelrtas 

telrselbut adalah pelmilik pelrusahaan yang melnelrbitkan surat belrharga telrselbut. Dalam saham 

telrdapat istilah harga saham yang melrujuk pada pelnutupan pasar saham sellama pelrio ldel telrtelntu 

bagi masing-masing jelnis saham dimana pelrgelrakan saham telrselbut sellalu diamati para invelsto lr. 

Sulia (2017) melndelfinisikan harga saham selbagai suatu nilai saham yang melncelrminkan 

kelkayaan pelrusahaan yang melngelluarkan saham telrselbut, dimana fluktuasi atau pelrubahannya 

sangat ditelntukan ollelh kelkuatan pelrnintaan dan pelnawaran yang telrjadi di pasar bursa. Pelrubahan 

harga saham yang telrjadi pada pelrusahaan pelrbankan di Indolnelsia belbelrapa tahun ini melngalami 

fluktuasi. Fakto lr yang melmpelngaruhi fluktuasi harga saham bisa belrasal dari fakto lr intelrnal 

maupun elkstelrnal pelrusahaan. Faktolr intelrnal melrupakan faktolr yang belrhubungan delngan 

tingkat kinelrja pelrusahaan yang dapat dikelndalikan manajelmeln pelrusahaan, selpelrti belsarnya 

divideln yang dibagi, kinelrja manajelmeln pelrusahaan, prolspelk dimasa yang akan datang, rasio l dan 

elkuitas. Fakto lr elkstelrnal yaitu hal-hal diluar kelmampuan pelrusahaan untuk melngelndalikannya, 

selpelrti munculnya geljo llak pollitik, pelrubahan kurs, tingkat suku bunga dan delpolsito l, laju inflasi. 

Melnurut Sulia (2017) melnjellaskan bahwa fluktuasi harga saham di pasar moldal sangat 

dipelngaruhi ollelh kelkuatan pelrmintaan dan pelnawaran telrhadap saham telrselbut.  

Paling dolminan, harga saham dipelngaruhi ollelh Nelt Pro lfit Margin (NPM), Elarning Pelr 

Sharel (E lPS), dan Relturn oln Asselt (ROlA) (Tandellilin, 2010). Selmakin belsar rasio l Nelt Pro lfit 

Margin (NPM), belrarti selmakin baik pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan. Selmakin 

tinggi nilai E lPS, artinya kelmampuan melmpelro llelh laba dan distribusi laba suatu pelrusahan adalah 

baik. Selmakin tinggi nilai ROlA, maka akan melnunjukkan kinelrja pelrusahaan yang baik pula, 

karelna tingkat pelngelmbalian invelstasi selmakin belsar. Melnurut Kasmir (2012) Nelt Pro lfit Margin 

(NPM) melrupakan hubungan antara laba belrsih seltellah pajak delngan pelnjualan melnunjukkan 

kelmampuan manajelmeln dalam melnjalankan pelrusahaan sampai cukup belrhasil dalam 

melmulihkan harga polkolk barang dagang/jasa, belban olpelrasi, pelnyusutan, bunga pinjaman dan 

pajak. Selmakin belsar nilai NPM suatu pelrusahaan melnandakan bahwa biaya yang dikelluarkan 

selmakin elfisieln selhingga tingkat kelmbalian keluntungan belrsih selmakin belsar (Hanafi dan Halim, 

2012). Selmakin belsar NPM maka kelmampuan suatu pelrusahaan untuk melndapatkan keluntungan 

dianggap selmakin baik. Selmakin tinggi rasio l NPM maka akan melningkatkan minat para invelsto lr 

untuk melnanamkan moldalnya pada saham pelrusahaan telrselbut, selhingga pelrmintaan akan saham 

telrselbut akan melningkat.  

Faktolr lain yang melmpelngaruhi dari harga saham yaitu Elarning Pelr Sharel (ElPS). ElPS 

adalah indikasi dari laba yang melndapatkan masing-masing saham biasa dan selring digunakan 

untuk melnilai pro lfitabilitas dan risiko l yang telrkait delngan keluntungan dan juga pelnellitian telntang 

harga saham (Poluraghajan, 2013). ElPS melnggambarkan prolfitabilitas pelrusahaan yang telrgambar 

selcara langsung pada seltiap lelmbar saham. Selmakin tinggi ElPS, selmakin melnguntungkan bagi 

pelmelgang saham. Bila ElPS tinggi, maka akan melmpelngaruhi kelputusan invelsto lr untuk melmbelli 

saham. Akibatnya akan telrjadi pelnawaran belli dari invelsto lr. Bila pelnawaran melmbelli selmakin 

tinggi, maka harga saham juga akan ikut naik.  

Relturn oln Asselt (RO lA) yang selring diselbut juga relturn oln invelstmelnt adalah pelngukuran 

kelmampuan pelrusahaan selcara kelselluruhan di dalam melnghasilkan keluntungan delngan jumlah 

kelselluruhan aktiva yang telrseldia di dalam pelrusahaan (Kasmir, 2018). ROlA melrupakan rasio l laba 

belrsih telrhadap toltal aselt. Pelningkatan daya tarik pelrusahaan melnjadikan pelrusahaan telrselbut 

selmakin diminati invelsto lr, karelna tingkat pelngelmbalian akan selmakin belsar. Jika laba yang 
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dihasilkan pelrusahaan melningkat, maka hasil yang didapat pelrusahaan yaitu laba yang tinggi, 

selhingga melngundang para invelsto lr untuk mellakukan jual-belli saham, karelna mellihat akan hasil 

dari laba yang baik pelrusahaan.  

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. (1) Untuk melngeltahui pelngaruh Nelt 

Pro lfit Margin telrhadap harga saham pada pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa E lfelk 

Indolnelsia pelrio ldel 2018-2022. (2) Untuk melngeltahui pelngaruh Elarning Pelr Sharel telrhadap harga 

saham pada pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pelrio ldel 2018-2022. (3) 

Untuk melngeltahui pelngaruh Relturn oln Asselt telrhadap harga saham pada pelrusahaan Pelrbankan 

yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia pelrio ldel 2018-2022.  

 

2. METODE PENELITIAN  

a. Definisi Operasional Variabel  

Variabell pelnellitian adalah selgala selsuatu yang belrbelntuk apa saja yang diteltapkan ollelh 

pelnelliti untuk dipellajari selhingga dipelro llelh info lrmasi telntang hal telrselbut, kelmudian ditarik 

kelsimpulannya. Variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah variabell delpelndeln dan 

variabell indelpelndeln delngan pelnjellasan selbagai belrikut:  

1) Variabell Indelpelndeln (X) 

Variabell indelpelndeln melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau selbab pelrubahan timbulnya 

variabell delpelndeln. Adapun variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini, yaitu:  

a) Nelt Pro lfit Margin (NPM)  

Nelt Pro lfit Margin (NPM) melnunjukkan belrapa belsar pelrselntasel laba belrsih yang dipelrollelh 

dari seltiap pelnjualan. NPM adalah pelrbandingan antara laba belrsih delngan pelnjualan. Rasiol 

ini digunakan untuk melnilai po lrsi laba belrsih dalam seltiap rupiah pelnjualan. Selmakin belsar 

rasio l NPM, selmakin baik bagi pelrusahaan. NPM yang tinggi akan celndelrung dapat 

melmpelngaruhi kelputusan invelsto lr untuk melmbelli saham. Bila pelnawaran telrhadap saham 

tinggi, maka harga saham pun akan ikut naik. Adapun rumus NPM selbagai belrikut (Kasmir, 

2012): 

NPM= 
Laba Belrsih Seltellah Pajak

Pe lnjualan Be lrsih
×100% 

b) E larning Pelr Sharel (ElPS)  

E larning Pelr Sharel (E lPS) adalah indikasi dari laba yang melndapatkan masing-masing saham 

biasa dan selring digunakan untuk melnilai prolfitabilitas dan risiko l yang telrkait delngan 

keluntungan dan juga pelnilaian telntang harga saham. Rasio l ini melnjellaskan pelrbandingan 

harga pasar dari seltiap lelmbar saham telrhadap ElPS (laba pelr lelmbar saham), dalam rasio l ini 

dihitung belrapa kali nilai elarning yang telrcelrmin dalam harga saham. Adapun rumus ElPS 

selbagai belrikut (Po luraghajan, 2013):  

E lPS= 
Laba belrsih

Jumlah Saham yang Be lre ldar
  

 

c) Relturn oln Asselt (RO lA)  

Relturn oln Asselt (ROlA) adalah pelngukuran kelmampuan pelrusahaan selcara kelselluruhan di 

dalam melnghasilkan keluntungan delngan jumlah kelselluruhan aktiva yang telrseldia didalam 

pelrusahaan. Prolbabilitas atau relntabilitas selring digunakan untuk melngukur elfisielnsi 

pelngunaan moldal dalam suatu pelrusahaan delngan melmpelrbandingkan antara laba delngan 

moldal yang digunakan untuk melnghasilkan laba telrselbut. Adapun rumus ROlA selbagai belrikut 

(Kasmir, 2012):  

ROlA= 
Laba Belrsih 

Toltal Ase lt 
×100%  
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2) Variabell Delpelndeln (Y)  

Variabell delpelndeln selring diselbut selbagai variabell telrikat. Melnurut Sugiyolnol (2018) variabell delpelndeln 

melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. 

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah harga saham. Melnurut Jolgiyantol dalam Dimas 

Sanjaya (2014), melndelfinisikan bahwa harga saham melrupakan harga yang telrjadi di pasar bursa 

pada saat telrtelntu dan harga saham telrselbut ditelntukan ollelh pellaku pasar. Tinggi relndahnya harga 

saham ditelntukan o llelh pelrmintaan dan pelnawaran saham telrselbut di pasar mo ldal. Harga saham 

ditelntukan pada saat saham pelnutupan saat lapolran keluangan pelrusahaan ditelrbitkan (clo lsing 

pricel) (Darmadji dan Helndy, 2011).  

 

b. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian yang dilakukan adalah telknik 

dolkumelntasi. Dalam pelnellitian yang dilakukan melnggunakan data dari annual relpolrt dan 

ringkasan kinelrja pelrusahaan pelrbankan yang tellah di publikasikan mellalui welbsitel relsmi 

pelrusahaan dan www.idx.col.id tahun 2018-2022.  

 

c. Jenis dan Sumber Data  

1) Jelnis Data  

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini, yaitu data dolkumelntelr. Data do lkumelntelr 

adalah data pelnellitian belbelrapa jurnal, faktur, surat-surat, noltuleln hasil rapat, melmo l atau 

belntuk lapolran prolgram (Supolmol dan Indrianto lro l, 2014).  

2) Sumbelr Data  

Sumbelr data yang digunakan adalah data selkundelr. Data selkundelr adalah sumbelr data 

pelnellitian yang dipelro llelh pelnelliti selcara tidak langsung mellalui meldia pelrantara (dipelro llelh 

dan dicatat o llelh pibak lain) belrupa bukti, catatan atau lapolran histo lris yang tellah disusun dalam 

arsip (data dolkumeln) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Shafira dan Elndang, 

2017). Data dipelro llelh dari welbsitel relsmi BE lI (www.idx.col.id).  

 

d. Populasi dan Sampel  

1) Polpulasi  

Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas o lbjelk atau subjelk yang melmpunyai 

kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang ditelrapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik 

kelsimpulannya (Sugiyolnol, 2018). Pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti yaitu pada 

pelrusahaan pelrbankan yang tellah telrdaftar di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) dari tahun 2018-

2022.  

2) Sampell  

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut 

(Sugiyolnol, 2018). Bila polpulasi belsar dan pelnellitian tidak mungkin melmpellajari selmua yang 

ada pada polpulasi, misal karelna keltelrbatasan dana, telnaga dan waktu maka pelnellitian dapat 

melnggunakan sampell yang diambil dari polpulasi itu dan yang dipellajari dari sampell itu 

kelsimpulannya akan dapat dibelrlakukan untuk polpulasi. Melto ldel yang digunakan untuk 

pelmilihan sampell dalam pelnellitian yang dilakukan adalah telknik purpolsivel sampling, yaitu 

telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntu (Sugiyolnol, 2018). Belrikut kritelria 

yang diteltapkan untuk melmpelro llelh sampell pelnellitian:  

a) Pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar dalam Bursa E lfelk Indo lnelsia (BE lI) tahun 2018-2022.  

b) Pelrusahaan yang tidak pelrnah dellisting.  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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c) Pelrusahaan yang melmpunyai lapolran keluangan tahunan pelrio ldel 2018-2022 dan 

melmpunyai data telrkait NPM, ElPS, dan ROlA.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil  

Hasil dari pelngambilan sampell ditunjukkan selpelrti dibawah:  

Tabel 1. Populasi dan Sampel Perusahaan  

Kriteria Jumlah 

Pelrusahaan Pelrbankan yang telrdaftar di BE lI tahun 2018-2022 40 

Pelrusahaan yang melmiliki data tidak lelngkap selpelrti NPM dan ElPS (9) 

Pelrusahaan yang dikelluarkan karelna olutlielr (8) 

Jumlah pelrusahaan yang melmelnuhi kritelria 27 

Jumlah observasi akhir selama lima tahun 135 

Sumbelr: Data dio llah tahun, 2023  

 

1) Uji Asumsi Klasik  

Hasil uji asumsi klasik ditelrangkan selpelrti dibawah:  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

NPM 0,973 1,028 Tidak telrjadi 

multikoll 

E lPS 0,879 1,138 Tidak telrjadi 

multikoll 

ROlA 0,864 1,157 Tidak telrjadi 

multikoll 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023  

 

Belrdasarkan Tabell 2 telrselbut dapat dikeltahui bahwa selmua variabell indelpelndeln 

melmiliki nilai to llelrancel di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah angka 10. Hal ini melnunjukkan 

dalam mo ldell ini tidak telrjadi multiko llinielritas. Hal ini ditunjukkan ollelh nilai to llelrancel > 0,10 

dan VIF < 10.  

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi  

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,603 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023 

 

Syarat jika tidak telrjadi auto lkolrellasi pada run telst adalah apabila nilai Asymp. Sig. (2-

taileld) > 0,05. Pada pelngollahan SPSS didapatkan nilai Asymp. Sig (2-taileld) selbelsar 0,603 

itu artinya lelbih belsar dari 0,05 selhingga tidak telrjadi auto lkolrellasi. Hasil uji auto lko lrellelsi dapat 

dilihat pada Tabell 3.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  

 Unstandardized Residual 

Kollmo lgolro lv-Smirnolv Z 0,036 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,200 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023 
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Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas Tabell 4 telrselbut melnunjukkan nilai K-S selbelsar 

0,036 delngan nilai signifikansi 0,200, nilai signifikansi diatas 0,05 yang melnunjukkan nilai 

relsidual telrdistribusi selcara no lrmal atau melmelnuhi asumsi klasik nolrmalitas. Dari hasil 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa data sudah belrdistribusi no lrmal.  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

NPM 0,115 Tidak telrjadi heltelro lskeldastisitas 

E lPS 0,429 Tidak telrjadi heltelro lskeldastisitas 

ROlA 0,513 Tidak telrjadi heltelro lskeldastisitas 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023 

Belrdasarkan Tabell 5 telrselbut dapat dikeltahui bahwa selmua variabell indelpelndeln 

melnunjukkan nilai signifikannya diatas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi 

heltelro lskeldastisitas.  

 

2) Uji Relgrelsi Linielr Belrganda  

Hasil Uji relgrelsi linielr Belrganda ditunjukkan pada Tabell 6 selbagai belrikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis  

Variabel B Sig Keputusan 

(Co lnstant) 60.766 0,762  

NPM 0,023 0,417 H1 Ditollak 

E lPS 0,015  0,001 H2 Ditelrima 

ROlA -0,360 0,646 H3 Ditollak 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023  

 

Belrdasarkan pada Tabell 6 Hasil Uji Hipoltelsis maka dipelro llelh moldell pelrsamaan 

relgrelsi selbagai belrikut:  

 

Y = 60.766 + 0,023X1 + 0,015 X2 – 0,360X3 + el  

 

Pada Tabell 6 Hasil Uji Hipoltelsis dapat dilihat bahwa nilai kolelfisieln NPM adalah 0,023 

yang belrarti polsitif delngan nilai signifikansi selbelsar 0,417 yang belrarti > 0,05 selhingga dapat 

disimpulkan bahwa hipoltelsis pelrtama dito llak. Pada Tabell 6 Hasil Uji Hipoltelsis dapat dilihat 

bahwa nilai kolelfisieln ElPS adalah 0,015 yang belrarti polsitif delngan nilai signifikansi selbelsar 

0,001 yang belrarti < 0,05 selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis keldua ditelrima. Pada 

Tabell 6 Hasil Uji Hipo ltelsis dapat dilihat bahwa nilai ko lelfisieln RO lA adalah -0,360 yang belrarti 

nelgatif delngan nilai signifikansi selbelsar 0.646 yang belrarti > 0,05 selhingga dapat disimpulkan 

bahwa hipoltelsis keltiga dito llak.  

 

3) Uji Deltelrminasi  

Hasil Uji deltelrminasi ditunjukkan ollelh Tabell 7, selbagai belrikut:  

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi  

R Square Adjusted R Square 

0,353 0,338 

Sumbelr: Data selkundelr diollah, 2023 

Belrdasarkan Tabell 7 melnunjukkan hasil uji ko lelfisieln deltelrminasi melnunjukkan nilai 

adjusteld R2 selbelsar 0,338 atau 33,8%. Hal ini melnunjukkan bahwa variabell indelpelndeln yaitu 
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nelt pro lfit margin, elarning pelr sharel dan pro lfitabilitas yang ada pada moldell relgrelsi ini mampu 

melnjellaskan variabell delpelndeln selbelsar 33,8% seldangkan sisanya selbelsar (100%-33,8%) = 

66,2% dipelngaruhi ollelh fakto lr lain yang tidak dimasukkan dalam moldell pelnellitian.  

 

b. Pembahasan  

1) Pelngaruh Nelt Prolfit Margin telrhadap Harga Saham  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa nelt prolfit margin belrpelngaruh polsitif tidak 

signifikan telrhadap harga saham, artinya jika nelt prolfit margin melngalami kelnaikan maka 

akan belrpelngaruh pada kelnaikan harga saham tapi pelngaruhnya kelcil, belgitu pula selbaliknya. 

NPM adalah pelrbandingan antara laba belrsih delngan pelnjualan. Rasio l ini digunakan untuk 

melnilai polrsi laba belrsih dalam seltiap rupiah pelnjualan. Kasmir (2014) melnyatakan bahwa, 

selmakin belsar nelt pro lfit margin maka kelmampuan suatu pelrusahaan untuk melndapatkan 

keluntungan dianggap selmakin baik. Hal telrselbut dikarelnakan laba yang dihasilkan pelrusahaan 

selcara telrus-melnelrus melngalami kelnaikan, selhingga kelmampuan pelrusahaan untuk 

melndapatkan laba juga tinggi melngakibatkan naiknya harga saham. NPM melngukur 

kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan laba belrsih dari pelnjualan yang dilakukan 

pelrusahaan. Pada saat laba belrsih naik, toltal pelnjualan akan ikut naik, hal ini diselbabkan 

karelna tingginya biaya yang harus dikelluarkan pelrusahaan selhingga NPM melmiliki pelngaruh 

telrhadap harga saham. Dalam hal ini manajelmeln melngalami melngalami dalam hal pelnjualan 

pada akhirnya akan melnambah kelpelrcayaan invelsto lr telrhadap harga saham (Triyanti dan 

Susila, 2021).  

Hasil pelnellitian seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Ramadhan, dkk 

(2020) yang melnyatakan bahwa nelt pro lfit margin belrpelngaruh polsitif tidak signifikan 

telrhadap harga saham. Hasil pelnellitian ini tidak selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

o llelh Astuti (2018) yang melnyatakan bahwa nelt pro lfit margin belrpelngaruh nelgatif tidak 

signifikan telrhadap harga saham.  

 

2) Pelngaruh Elarning Pelr Sharel telrhadap Harga Saham  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa elarning pelr sharel belrpelngaruh polsitif signifikan 

telrhadap harga saham, yang belrarti jika elarning pelr sharel naik maka harga saham akan naik. 

Tinggi relndahnya elarning pelr sharel (E lPS) pelrusahaan sellain telrgantung pada kelputusan 

pelrusahaan, belntuk invelstasi atau aktiva (kelputusan invelstasi) juga telrgantung pelda tingkat 

elfisielnsi pelnggunaan aktiva pelrusahaan. Selmakin belsar elarning pelr sharel (ElPS) melnunjukkan 

kinelrja selmakin baik, karelna tingkat kelmbalian (relturn) selmakin belsar (Rahmadelwi dan 

Abundanti, 2018).   

Poluraghajan (2013) melngatakan, ElPS adalah indikasi dari laba yang melndapatkan 

masing-masing saham biasa dan selring digunakan untuk melnilai pro lfitabilitas dan risiko l yang 

telrkait delngan keluntungan dan juga pelnellitian telntang harga saham. Pelngaruh polsitif elarning 

pelr sharel (E lPS) melnunjukkan bahwa pelngello llaan pelrusahaan sangat elfisieln selhingga invelsto lr 

melnilai kinelrja pelrusahaan sangat baik dan melnyelbabkan harga saham melnjadi naik. 

Pelngello llaan pelrusahaan yang elfisieln disini bisa diselbabkan karelna belbelrapa fakto lr 

diantaranya suatu lelmbaga keluangan melnghasilkan laba belrsih yang tinggi teltapi lelmbaga 

keluangan melngelluarkan biaya-biaya yang lelbih relndah untuk pelmelliharaan aktiva teltap dan 

biaya delprelsiasi alat-alat dan geldung, sellain itu dapat diselbabkan ollelh suatu lelmbaga 

keluangan melnghasilkan laba belrsih yang relndah teltapi lelmbaga keluangan telrselbut harus 

melngelluarkan biaya-biaya pelmelliharaan aktiva lelbih relndah dan biaya delprelsiasi alat-alat dan 
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geldung yang relndah, jadi bisa dikatakan pelngello llaan lelmbaga keluangan disini sangat elfisieln 

(Triyanti dan Susila, 2021).   

Hasil pelnellitian seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Triyanti dan 

Susila (2021) yang melnyatakan bahwa elarning pelr sharel belrpelngaruh polsitif signifikan 

telrhadap harga saham. Hasil pelnellitian ini tidak selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

o llelh Rahmadelwi dan Abundanti (2018) yang melnyatakan bahwa elarning pelr share l 

belrpelngaruh nelgatif tidak signifikan telrhadap harga saham.  

 

3) Pelngaruh Relturn oln Asselt telrhadap Harga Saham  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa relturn oln asselt belrpelngaruh nelgatif tidak signifikan 

telrhadap harga saham, artinya jika relturn o ln asselt melngalami kelnaikan maka akan 

belrpelngaruh pada pelnurunan harga saham, teltapi pelngaruhnya kelcil dan belgitu pula 

selbaliknya. Jika laba yang dihasilkan ollelh pelrusahaan melningkat, maka hasil yang didapat 

o llelh pelrusahaan yaitu laba yang relndah, selhingga melngurangi kelpelrcayaan para invelsto lr 

untuk mellakukan jual-belli saham, karelna mellihat akan hasil dari laba yang kurang baik dari 

pelrusahaan.  

Kasmir (2012) ROlA adalah pelngukuran kelmampuan pelrusahaan selcara kelselluruhan di 

dalam melnghasilkan keluntungan delngan jumlah kelselluruhan aktiva yang telrseldia di dalam 

pelrusahaan. Jika selmakin belsar rasio lnya dan tinggi maka pelrusahaan telrselbut melmpunyai 

pelluang dalam melningkatkan pelrtumbuhan selhingga dapat elfelktif melnghasilkan laba (Putri 

dalam Watung dan Ilat, 2016). ROlA adalah pelngukuran kelmampuan pelrusahaan selcara 

kelselluruhan di dalam melnghasilkan keluntungan delngan jumlah kelselluruhan aktiva yang 

telrseldia di dalam pelrusahaan (Kasmir dalam Watung dan Ilat, 2016). ROlA melnunjukkan 

kelmampuan pelrusahaan untuk melngukur elfelktivitas kinelrja pelrusahaan dalam melmpelro llelh 

laba delngan melmanfaatkan aktiva yang dimiliki. 

Variabell relturn oln asselt (RO lA) yang nelgatif melnunjukkan bahwa ada pelnunurunan laba 

dibandingkan delngan aselt pelrusahaan. Hal itu melnunjukkan bahwa pelrusahaan kurang baik 

dalam pelngellollaan aseltnya dalam melnghasilkan laba melrupakan infolrmasi yang kurang baik 

selhingga akan melngurangi minat para invelsto lr untuk mellakukan transaksi saham. Selmakin 

belsar pelrmintaan saham dibandingkan pelnawaran saham maka dapat melningkatkan harga 

saham (Astuti, 2018). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh 

Ramadhan, dkk (2020) yang melnyatakan bahwa relturn o ln asselt belrpelngaruh nelgatif 

signifikan telrhadap harga saham. Hasil pelnellitian ini tidak selsuai delngan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Astuti (2018) yang melnyatakan bahwa relturn oln asselt belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap harga saham.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

a. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan dan seltellah mellalui tahap pelngumpulan 

data, pelngollahan data, analisis data, dan yang telrakhir intelrpreltasi hasil analisis data melngelnai 

pelngaruh nelt prolfit margin (NPM), elarning pelr sharel (E lPS) dan relturn oln asselt (RO lA) telrhadap 

harga saham melnggunakan data yang telrdistribusi nolrmal, tidak telrdapat multikollinielritas, belbas 

auto lkolrellasi, dan tidak adanya heltelro lskeldastisitas, maka dapat disimpulkan selbagai belrikut:  

1) Variabell nelt pro lfit margin (NPM) belrpelngaruh polsitif tidak signifikan telrhadap harga 

saham pada pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di BE lI. 
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2) Variabell elarning pelr sharel (ElPS) belrpelngaruh polsitif signifikan telrhadap harga saham 

pada pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di BElI.  

3) Variabell relturn oln asselt (ROlA) belrpelngaruh nelgatif tidak signifikan telrhadap harga saham 

pada pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di BElI.  

b. Saran  

Delngan mellihat keltelrbatasan yang dikelmukakan diatas maka pelnulis melnyadari tidak ada satu 

pelnellitian yang selmpurna. Untuk itu saran-saran yang diajukan ollelh pelnulis adalah selbagai 

belrikut:  

1) Melmpelrluas pelnellitian delngan cara melmpelrpanjang pelrio ldel tahun pelngamatan.  

2) Pelnellitian yang akan datang juga selbaiknya melnambah variabell indelpelndeln yang lain 

selpelrti kelputusan invelstasi, kelbijakan divideln dan kelpelmilikan manajelrial, sellain variabell 

yang digunakan dalam pelnellitian ini delngan teltap belrlandaskan pada pelnellitian-pelnellitian 

selbellumnya.  
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